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ABSTRAK

JUDUL : Lembaga Adat Alternatif Penyelesaian Sengketa Pertanahan
Berbasis Religious-Cosmic (Studi Masyarakat: Aceh, Bali,
Kei)

NAMA : Bumi Ayu

NIM : 208191006

KATA KUNCI : Lembaga adat, sengketa pertanahan.

ISI :

Sengketa pertanahan atau konflik pertanahan dapat diselesaikan melalui
lembaga adat berdasarkan kearifan lokal di daerah letak objek sengketa atau konflik
sebagaimana dimuat dalam Pasal 45 Peraturan Menteri Agraria Dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020
Tentang Penanganan dan Penyelesaian Kasus Pertanahan. Lembaga adat berfungsi
bersama pemerintah sebagai alat kontrol keamanan, ketentraman, kerukunan, dan
ketertiban masyarakat baik preventif maupun represif.

Dalam hal percepatan penyelesaian sengketa pertanahan, lembaga adat
merupakan alternatif penyelesaian sengketa pertanahan berbasis religious cosmic.
Maka dari hal tersebut peneliti membahas 3 (tiga) permasalahan dalam penelitian ini.
Pertama, mengenai pola penyelesaian sengketa pertanahan melalui lembaga adat dan
hukum nasional. Kedua, mengenai eksistensi dan efektivitas lembaga adat dalam
penyelesaian sengketa pertanahan di Aceh, Bali dan Kepulauan Kei. Ketiga, mengenai
alternatif penyelesaian sengketa pertanahan di Aceh, Bali dan Kepulauan Kei.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris. Spesifikasi penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini dalam menganalisis data
menggunakan analisis data kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dengan
mengadakan komunikasi secara langsung dengan pihak-pihak yang akan diwawancarai
di lokasi penelitian yaitu Kabupaten Aceh Timur, Kota Langsa, Kota Denpasar,
Kabupaten Buleleng, Kabupaten Maluku Tenggara dan Kota Tual dengan
menggunakan metode purposive random sampling dan metode pendekatan snowball
melalui wawancara (interview) dan observasi partisipan sebagai alat pengumpulan data
yang terstruktur dengan pertanyaan tertutup terhadap para pihak. Kerangka teori yang
digunakan dalam teori ini pertama Grand Theory: Teori Keadilan Restoratif, Middle
Theory: Teori Penyelesaian Sengketa, Applied Theory: Teori Mediasi.

Hasil penelitian ini ditemukan adalah alternatif penyelesaian sengketa
pertanahan berbasis religious cosmic efektif serta efisien biaya dan waktu sehingga
dapat digunakan sebagai pedoman dasar dalam menentukan kebijakan pemerintah
daerah setempat/lokal (Aceh, Bali dan Kepulauan Kei) mengingat dalam penyelesaian
sengketa oleh pengadilan terdapat asas ultimum remedium sehingga mekanisme
alternatif penyelesaian sengketa dilakukan guna menjaga keharmonisan hubungan
antara Tuhan, alam dan manusia.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tanah merupakan benda yang bersifat tetap, tanah sebagai tempat
manusia hidup dan berkembang, bermukim dan melakukan kegiatan mata
pencaharian, tanah juga merupakan tempat manusia dikebumikan setelah
meninggal dunia, serta tanah dikenal sebagai benda ekonomi yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan generasi
manusia dari masa ke masa sehingga tanah merupakan harta kekayaan
yang paling berharga. Namun seiring perkembangan zaman, kurangnya
pemahaman masyarakat di daerah mengenai informasi perolehan hak atas
tanah, kurangnya memiliki kesadaran hukum yang tinggi yang mana
akibat ketidakmerataan sosialisasi oleh pemerintah sehingga
mengakibatkan banyaknya masalah pertanahan yang timbul.

Sebagai strategi percepatan realisasi program penyelesaian
sengketa dan konflik pertanahan, maka fokus dari penelitian disertasi ini
adalah lembaga adat sebagai lembaga alternatif penyelesaian kasus
pertanahan berbasis religious-cosmic. Pola penyelesaian sengketa
tersebut merupakan pendekatan persuasif melalui norma adat maupun
pendekatan melalui norma agama yang akan menimbulkan kesadaran
para pihak yang bersengketa untuk berdamai karena sengketa akan
menimbulkan kerugian bagi para pihak, serta menggunakan prinsip

perdamaian (win win solution) melalui konsep mediasi di luar pengadilan.



